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Abstrak: Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Mereka akan mulai membentuk
identitas diri dan menghadapi berbagai tantangan yang berpotensi mempengaruhi kesehatan mental dan emosional
mereka. Dalam perjalanan ini, masih banyak remaja yang harus menghadapi kesulitan hidup yang signifikan, seperti
masalah keluarga, kesulitan akademis, disabilitas, atau bahkan trauma emosional. Remaja yang mengalami kesulitan
hidup perlu memiliki kemampuan resiliensi agar mampu untuk bertahan dan menghadapi permasalahan yang dihadapi.
Dukungan sosial membuat individu lebih resilien dalam keadaan stres dan melengkapi sumber daya individu untuk
bangkit dari keadaan sulit. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic literature review yang terdiri dari
beberapa langkah, yaitu (1) pengumpulan literatur, (2) pemilihan literatur yang relevan, (3) tinjauan literatur dengan
menggunakan fokus analisis isi, (4) penarikan hasil tinjauan, dan (5) pembahasan hasil tinjauan. Peneliti menggunakan
dua aplikasi untuk mencari dan menganalisis data dalam jumlah yang besar (big data). Berdasarkan hasil review terhadap
200 artikel penelitian, dipilih 7 artikel yang paling relevan dengan penelitian ini. Dukungan sosial memberikan pengaruh
signifikan dalam meningkatkan resiliensi remaja yang mengalami kesulitan hidup. Namun, dukungan sosial bukanlah
faktor utama dalam menentukan resiliensi pada remaja yang mengalami kesulitan hidup. Masih ada beberapa faktor lain
yang dapat mempengarubhi resiliensi pada remaja yang mengalami kesulitan hidup.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Resiliensi, Remaja, Kesulitan Hidup, Big Data.
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Pendahuluan

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa.
Masa peralihan ini seringkali membuat individu menghadapi situasi yang
membingungkan, di mana di satu sisi mereka masih dianggap sebagai anak-anak, tetapi
disisi lain mereka diharapkan berperilaku seperti orang dewasa. Hal tersebut akan
menyebabkan remaja mengalami krisis identitas. Secara sosial, remaja merasakan dorongan
untuk tidak bersikap kekanak-kanakan lagi, serta berusaha menjadi lebih mandiri dan
bertanggung jawab (Rulmuzu, 2021).

Masa remaja juga merupakan tahap kehidupan di mana individu mengalami
perubahan yang cepat dalam hal fisik, perilaku, dan emosional. Remaja sering kali disebut
melalui fase storm and stress yang disebabkan oleh perubahan fisik dan terutama hormon.
Hal ini dapat menyebabkan remaja lebih rentan terhadap konflik emosional, kebingungan,
dan masalah perilaku. (Auliya & Setiyowati, 2024). Kondisi kesehatan mental pada remaja
sangat penting untuk perkembangan psikososial mereka. Kesehatan mental yang baik
dibutuhkan untuk mendukung perkembangan keterampilan hidup dan menjadi sumber
daya dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Remaja dengan kesehatan mental yang baik
merupakan investasi berharga bagi sumber daya manusia suatu Negara (Mawaddah &
Prastya, 2023).

Remaja merupakan fase krusial dalam perkembangan individu, di mana mereka
mulai membentuk identitas diri dan menghadapi berbagai tantangan yang berpotensi
mempengaruhi kesehatan mental dan emosional mereka. Dalam perjalanan ini, masih ada
banyak remaja yang harus menghadapi kesulitan hidup yang signifikan, seperti masalah
keluarga (Azmy & Hartini, 2021, 2021; Barbarosa et al., 2021; Rismelina, 2020) kesulitan
akademis (Pratama et al., 2023), disabilitas (Iga & Kristinawati, 2022), atau bahkan trauma
emosional. Situasi-situasi seperti ini tidak hanya menambah tekanan, tetapi juga dapat
menimbulkan stres, kecemasan, dan depresi. Hal tersebut akan dapat menghambat
perkembangan emosional dan psikologis mereka.

Remaja yang mengalami kesulitan hidup perlu memiliki kemampuan resiliensi agar
mampu untuk bertahan dan menghadapi permasalahan yang dihadapi (Karya, 2022).
Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk beradaptasi dan bertahan dalam kondisi
sulit, dan tetap dapat berkembang (Rahmawati et al., 2019). Resiliensi juga dapat diartikan
sebagai bentuk kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan-kesulitan dan tekanan
yang menghampiri hidupnya, serta belajar untuk beradaptasi pada keadaan tersebut dan
bangkit untuk memulai kehidupan yang lebih baik

Faktor dan sumber resiliensi sangat dibutuhkan dalam membentuk resiliensi remaja.
Resiliensi seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi resiliensi seseorang. Faktor-faktor tersebut terbagi menjadi faktor internal
(dari dalam diri) dan eksternal (dari luar diri). Faktor internal meliputi optimism (Al
Musafiri & Umroh, 2022), kecerdasan emosi , (Apriani & Listiyandini, 2019), self-efficacy
(Maharani, 2021), self-esteem (Pratiwi, 2024), strategi koping (Rismelina, 2020)dan
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religiusitas (Oktavia & Muhopilah, 2021). Sedangkan faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi resiliensi seseorang adalah seperti dukungan sosial.

Individu membutuhkan sumber daya dari lingkungan yang memfasilitasinya untuk
bangkit dari kesulitan. Dukungan sosial membuat individu lebih resilien dalam keadaan
stres dan melengkapi sumber daya individu untuk bangkit dari keadaan sulit (Ramadhyani
& Wahyudi, 2022). Dukungan sosial merupakan salah satu istilah yang digunakan untuk
menerangkan bagaimana hubungan sosial menyumbang manfaat bagi kesehatan mental
atau kesehatan fisik individu. Dukungan sosial bisa dianggap sebagai suatu kondisi yang
bermanfaat bagi individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya. Dukungan
sosial melibatkan perasaan senang, pengakuan akan kepedulian, atau bantuan yang
diterima individu dari orang lain (Nugraha, 2020).

Dukungan sosial yang diterima seseorang dari lingkungannya dalam bentuk
dorongan, perhatian, penghargaan, bantuan, kasih sayang, dan lain-lain, membuat remaja
merasa dicintai, diperhatikan, dan dihargai oleh orang lain. Dukungan sosial dapat berasal
dari pasangan, anak, anggota keluarga lainnya, teman, profesional, komunitas atau
masyarakat dan kelompok sosial lainnya. Orang yang menerima dukungan sosial merasa
diterima dan dihargai secara positif (Nurhidayah et al., 2021). Oleh karena itu, dukungan
sosial yang diberikan kepada remaja yang sedang mengalami kesulitan hidup dapat berupa
rasa aman, motivasi, dan sumber daya emosional yang dibutuhkan untuk menghadapi
masalah.

Berdasarkan latar belakang seperti yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji dan melakukan review terhadap artikel-artikel ilmiah
serta mendapatkan pemahaman mengenai pengaruh dukungan sosial terhadap pengaruh
dukungan sosial terhadap resiliensi pada remaja yang mengalami kesulitan hidup.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang pentingnya
dukungan sosial dalam membangun resiliensi pada remaja, serta memberikan rekomendasi
bagi para pendidik, konselor, dan orang tua dalam membantu remaja mengatasi tantangan
hidup.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR),
yang merupakan proses untuk memeriksa, mengevaluasi, dan menginterpretasikan semua
hasil penelitian yang tersedia terkait topik atau masalah yang diteliti. Metode ini membantu
peneliti menilai dan menganalisis data secara mendalam, sehingga dapat menarik
kesimpulan yang dapat diandalkan dan bermanfaat (Simanjuntak, 2023). Proses systematic
literature review melibatkan beberapa tahapan, yaitu (1) pengumpulan literatur, (2)
pemilihan literatur yang relevan, (3) peninjauan literatur dengan fokus pada analisis isi, (4)
penyimpulan hasil tinjauan, dan (5) pembahasan hasil tinjauan. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pedoman PRISMA untuk melakukan systematic literature review.
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PRISMA merupakan singkatan dari The Preferred Reporting Items for Systematic Review
and Meta-Analyses. Pengumpulan dan pemilihan literatur dengan model PRISMA bertujuan
untuk meningkatkan kredibilitas, keandalan, dan akurasi dalam tinjauan sistematis dan
meta-analisis. Proses penggunaan model PRISMA melibatkan tiga tahapan utama, yaitu:
identifikasi, penyaringan, dan inklusinya .

Dalam pencarian literatur, kata kunci yang digunakan adalah “resiliensi”, “dukungan
sosial”, “remaja”, dan “kesulitan hidup” Kriteria literatur yang digunakan meliputi artikel
jurnal original, sesuai dengan topik penelitian, rentang waktu publikasi artikel dibatasi
antara tahun 2019 hingga 2024, subjek penelitian adalah remaja yang mengalami kesulitan
hidup dan memiliki kesesuaian antara judul dan isi pembahasannya. Metode penelitian
diilustrasikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode Systematic Literature Review

Hasil dan Pembahasan

Proses penelusuran artikel penelitian yang dipublikasi di internet dilakukan dengan
menggunakan aplikasi vos viewer guna mencari variabel X yang dapat mempengaruhi
resiliensi sebagai variabel Y. Berdasarkan hasil pencarian pada aplikasi tersebut, peneliti
menemukan variabel dukungan sosial yang dapat menjadi variabel yang dapat
mempengaruhi resiliensi. Langkah selanjutnya adalah melakukan pencarian literatur
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melalui aplikasi publish or perish dengan menggunakan kata kunci “resiliensi”, “dukungan
sosial”, “remaja”, dan “kesulitan hidup”.

Artikel yang dipilih adalah artikel yang sesuai dengan kriteria: artikel jurnal original,
sesuai dengan topik penelitian, rentang waktu publikasi artikel dibatasi antara tahun 2019
hingga 2024, subjek penelitian adalah remaja yang mengalami kesulitan hidup, dan
memiliki kesesuaian antara judul dan isi pembahasannya. Hasil pencarian dari aplikasi
tersebut, ditemukan 200 artikel penelitian yang berasal dari situs Google Scholar yang
kemudian akan diseleksi, sehingga menghasilkan 7 artikel yang relevan dengan dukungan
sosial dan resiliensi pada remaja yang mengalami kesulitan hidup. Tahapan pengumpulan
dan pemilihan literatur disajikan pada Gambar 2.

Identifikasi Eteratur melalai databasze

g Total Databaze

= Google scholar: (n = L Menghapus Arizkal
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3
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kelayalannya (n=
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Inclusion

Gambar 2. Tahapan Pengumpulan dan Pemilihan Artikel Berdasarkan PRISMA

Hasil analisis artikel dalam literature review dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Artikel

Peneliti dan

Judul Tahun Subjek Hasil Penelitian
Hubungan Adhha, A. DPopulasi: Siswa Hubungan positif yang  sangat
Dukungan Sosial  (2024) kelas X MA signifikan antara dukungan sosial
Teman Sebaya dan Ponpes Daarun teman sebaya dengan resiliensi siswa
Resiliensi Siswa Nahdhah korban  bullying. Semakin tinggi
Korban Bullying Thawalib dukungan sosial teman sebaya yang
Bangkinang diterima oleh siswa korban bullying

yang didiagnosa maka semakin kuat pula resiliensi yang
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Peneliti dan

Judul Subjek Hasil Penelitian
Tahun

menjadi korban dirasakan siswa korban bullying, begitu

bullying juga sebaliknya.

Sampel: 87

orang (purposive

sampling)
Pengaruh  Strategi Rismelina, D. Populasi: Terdapat pengaruh antara dukungan
Koping dan (2020) Mahasiswi FISIP  sosial terhadap resiliensi mahasiswi
Dukungan Sosial Universitas korban kekerasan dalam rumah tangga.
Terhadap Resiliensi Mulawarman
Pada Mahasiswi Samarinda
Korban  Kekerasan
Dalam Rumah Sampel: 90
Tangga Mahasiswa

(purposive

sampling)
Pengaruh Dukungan Azmy & Hartini. Populasi: Pria Dukungan sosial dan harapan secara
Sosial dan Harapan (2021) dan wanita, parsial berpengaruh terhadap resiliensi
terhadap Resiliensi berusia  13-22 remaja dengan latar belakang keluarga
pada Remaja dengan tahun, dan bercerai. Sehingga ketika remaja
Latar Belakang memiliki latar memiliki dukungan sosial yang baik

Keluarga Bercerai

Pengaruh Dukungan

Sosial terhadap
Resiliensi Remaja
Putus Sekolah di

Kota Makassar

Hubungan
Dukungan Sosial
dengan  Resiliensi
pada Remaja
Penyandang

Tunadaksa Bawaan

Pratama et al.
(2023)

Iga &
Kristinawati.
(2022)

belakang kedua
orang tua
bercerai
Sampel: 451
orang
(convenience
sampling)
Populasi:
Remaja  putus
sekolah di Kota
Makassar

228

orang (snowball

Sampel:

sampling)

Populasi:
Remaja
penyandang
tunadaksa
bawaan (sedari
lahir), berusia
18-22 tahun, dan

dari lingkungannya, remaja akan
mampu mengalihkan pikiran dan rasa
sedihnya akibat akibat perceraian kedua

orang tuanya.

Terdapat pengaruh positif dukungan
sosial terhadap resiliensi. makin tinggi
dukungan sosial maka Semkain tinggi
resiliensi remaja putus sekolah di Kota
Makassar. Namun, adanya dampak
dukungan sosial terhadap resiliensi
mempunyai lemah

pengaruh yang

terhadap resiliensi, selebihnya

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
menjadi fokus pada kajian ini.
Terdapat

hubungan yang positif

signifikan antara dukungan sosial

keluarga dengan resiliensi pada remaja
penyandang tunadaksa sedangkan
tidak

para

dukungan  sosial  teman

berkorelasi dengan resiliensi

remaja penyandang tunadaksa.
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Peneliti dan

Judul Subjek Hasil Penelitian
Tahun

tinggal bersama

keluarga

Sampel 50 orang

(snowball

sampling)
Resiliensi ~ Korban Frederik & Populasi: Melalui uji regresi linear sederhana,
Kekerasan Psikologis Dewi. (2024) Remaja  akhir dukungan sosial mampu menjelaskan
dalam  Hubungan berusia  18-21 sebesar 14.7% variansi tingkat resiliensi
Berpacaran:  Peran tahun, dan pada partisipan remaja  korban
Dukungan Sosial merasa kekerasan psikologis dalam hubungan

mengalami berpacaran, sedangkan 85.3% variansi

kekerasan resiliensi ditentukan oleh faktor lainnya.

psikologis

dalam

hubungan

berpacaran.

Sampel: 192
orang (purposive

sampling)
Hubungan  antara Barbarosaetal. Populasi: Terdapat hubungan antara dukungan
Dukungan Sosial (2021) Remaja awal sosial dengan resiliensi pada remaja
dengan  Resiliensi penghui Panti penghuni Panti Asuhan Bani Yaqub
pada Remaja Awal Asuhan  Bani Surabaya. Jika dukungan sosial pada

Penghuni Panti Yaqub Surabaya remaja awal panti asuhan tinggi, maka
Asuhan Bani Yaqub berusia  12-15 resiliensinya juga akan tinggi dan begitu
Surabaya tahun pula sebaliknya

Sampel: 32

orang (purposive
sampling)

Sepanjang hidup, setiap tahap usia selalu memiliki tugas perkembangan yang harus
diatasi. Pada masa remaja, mereka diharapkan dapat menemukan identitas dirinya. Jika
mereka tidak berhasil menemukan identitas dirinya, maka mereka akan mengalami
kebimbangan identitas dan ketidakpuasan dalam dirinya (Auliya & Setiyowati, 2024).

Masa remaja juga dikenal dengan masa storm and stress (badai dan tekanan). Hal
tersebut dikarenakan pada periode ini, remaja biasanya mengalami banyak perubahan
emosional, fisik, dan sosial. Banyak faktor pemicu munculnya stresor pada remaja (Katkar
et al., 2021). Salah satu faktor yang menjadi stressor bagi remaja adalah menjadi korban
bullying. Bullying memiliki dampak buruk bagi korbannya. Tindakan bullying ini
mengakibatkan setiap korbannya memiliki ketahanan diri yang lemah (Adhha, 2024).
Remaja yang menjadi korban bullying juga rentan mengalami dampak negatif secara mental
dan emosional, seperti stres, depresi, dan kecemasan (Mubaroq et al., 2024).
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Trauma karena kekerasan yang pernah dialami juga turut menjadi faktor pemicu
munculnya stres pada diri remaja. Apapun bentuk kekerasan yang dialami oleh remaja
korban kekerasan baik fisik, psikologis, seksual, ataupun penelantaran ekonomi, selalu ada
dampak psikis yang dirasakan. Dampak psikis dari kekerasan yang dialami berupa
ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak
berdaya, dan/atau penderitaan psikis berat (Simamora et al., 2022).

Faktor keutuhan keluarga, seperti remaja dengan latar belakang keluarga bercerai
ataupun remaja yang tinggal di panti asuhan juga turut menjadi stresor pada diri remaja.
Kedua kategori remaja tersebut secara signifikan lebih mungkin memiliki masalah
emosional, sosial, dan akademis dibanding dengan remaja yang memiliki keluarga utuh
(Katkar et al., 2021). Remaja akan mengalami perasaan sedih, merasa sendiri, tidak
mendapatkan kasih sayang yang layak, dan memiliki perasaan tertekan (Azmy & Hartini,
2021). Perasaan-perasaan tersebut mengarah kepada perasaan negatif yang membuat anak
merasa ada pada situasi sulit.

Faktor akademik, seperti putus sekolah juga turut menjadi salah satu penyebab stres
pada remaja. Remaja yang putus sekolah cenderung mempunyai prinsip diri negatif dan
rendah, memiliki motivasi belajar rendah, kepercayaan diri yang cenderung tidak tinggi,
serta lebih senang menyendiri dari komunitas luar. Seorang remaja putus sekolah
berdampak pada kondisi psikis seperti munculnya rasa stres dan kecemasan, yang
berdampak pada perilaku negatif oleh remaja seperti, pengangguran, kriminalitas, dan
kenakalan remaja (Pratama et al., 2023).

Faktor disabilitas juga merupakan stresor signifikan bagi remaja. Remaja dengan
disabilitas, baik fisik, sensorik, intelektual, atau perkembangan sering menghadapi
tantangan tambahan dalam kehidupan mereka, yang dapat mempengaruhi kesehatan
mental, sosial, dan emosional. Pada aspek kepribadian, penyandang disabilitas memiliki
dua tipe masalah yaitu penyesuaian diri dan konsep diri. Perlakuan stereotipe masyarakat
terhadap anak penyandang disabilitas sering menimbulkan ketakutan yang bersifat
neurotik. Dampak yang ditimbulkan berupa merasa dikucilkan, selalu menyendiri,
mendapatkan penolakan dari lingkungan sekitar ejekan dari orang-orang di sekitarnya
bahkan gangguan dari anak-anak normal sehingga menimbulkan perasaan negatif bagi
penyandang disabilitas terhadap lingkungan sosialnya (Iga & Kristinawati, 2022).

Kesulitan hidup yang dialami oleh remaja membuat tekanan yang sudah ada menjadi
semakin berat. Remaja yang harus menghadapi trauma atau masalah berat cenderung
merasa lebih terisolasi, cemas, atau tidak dipahami oleh lingkungan sekitarnya. Dalam
situasi seperti ini, remaja mungkin kesulitan mengenali potensi, minat, atau tujuan hidup
mereka. Tekanan dari luar, seperti tekanan akademik atau sosial, ditambah dengan
kesulitan hidup, dapat mengalihkan fokus mereka dari pencarian identitas diri menjadi
sekadar bertahan atau mengatasi masalah sehari-hari. Hal ini dapat memperlambat atau
mempersulit proses pencarian identitas yang sehat. Oleh karena itu, untuk bertahan dari
keterpurukan dan mengatasi tantangan ini, remaja membutuhkan sikap resiliensi agar
dapat membangun identitas yang positif (Muwakhidah, 2021).
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Resiliensi merupakan kesanggupan untuk menanggapi dan beradaptasi secara positif
dalam menghadapi berbagai resiko dan trauma. Resiliensi sangat dibutuhkan untuk
mengelola stress dan memperkuat diri (Hertinjung et al., 2022). Remaja yang memiliki
resiliensi yang baik bisa dilihat melalui kemampuannya untuk bisa mengelola emosi,
mengendalikan impuls-impuls negatif yang muncul, dan seorang individu itu akan
menjadi seseorang yang optimis, mampu berempati, serta aspek-aspek positif dalam
hidupnya juga akan meningkat. Sedangkan remaja yang tidak memiliki resiliensi yang baik
akan sulit untuk bangkit dari masalah yang dihadapi dan tidak mampu mengontrol dirinya
sendiri (Khofifah, 2022).

Berdasarkan hasil analisis terhadap tujuh artikel di atas, maka dapat diketahui bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi antara lain optimisme, kecerdasan emosi,
self-efficacy, self-esteem, strategi koping, religiusitas, dan dukungan sosial. Dukungan sosial
bukanlah faktor yang paling penting dalam menentukan resiliensi remaja. Namun masih
ada beberapa faktor internal yang dapat mempengaruhi terbentuknya resiliensi pada diri
remaja yang mengalami kesulitan hidup.

Penelitian ini berfokus pada adanya hubungan dan pengaruh positif yang signifikan
antara dukungan sosial dengan resiliensi pada remaja yang mengalami kesulitan hidup.
Dukungan sosial sangat berpengaruh terhadap pengembangan resiliensi pada remaja yang
menghadapi kesulitan hidup. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan
oleh remaja yang mengalami kesulitan hidup, individu tersebut akan lebih mudah
menyelesaikan kesulitan yang dihadapinya.

Dukungan sosial teman sebaya, keluarga dan komunitas merupakan faktor yang
memperkuat dan membentuk resiliensi remaja. Bentuk dukungan sosial tersebut berupa
cinta, kepedulian, harapan, pemecahan masalah, motivasi, pemberian informasi, nilai serta
keyakinan (Syifa et al., 2021). Dukungan sosial berperan sangat penting dalam membantu
resiliensi remaja yang menghadapi kesulitan hidup. Dukungan ini memberikan rasa aman,
mengurangi isolasi, meningkatkan kesehatan mental, dan membantu remaja
mengembangkan keterampilan untuk mengatasi stres. Sehingga dengan adanya dukungan
sosial yang baik, remaja tidak hanya lebih mampu bertahan menghadapi tantangan hidup,
tetapi juga dapat bangkit kembali dan menemukan cara untuk menghadapi kondisi kritis
yang dialami, serta dapat berkembang menjadi pribadi yang lebih kuat dan positif (Pratiwi,
2024).

Kesimpulan

Dukungan sosial memberikan pengaruh signifikan dalam meningkatkan resiliensi
remaja yang mengalami kesulitan hidup. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang
didapatkan oleh remaja yang mengalami kesulitan hidup, maka semakin tinggi pula
kemampuan resiliensinya. Namun, dukungan sosial bukalah faktor utama dalam
menentukan resiliensi pada remaja yang mengalami kesulitan hidup. Masih ada beberapa
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faktor lain seperti optimisme, kecerdasan emosi, self-efficacy, self-esteem, strategi koping, dan
religiusitas.
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